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ABSTRAK

Dari tahun ke tahun jumlah penduduk orang tua lanjut usia mengalami
peningkatan terutama pada masyarakat perkotaan, yang menyebabkan pada
masyarakat perkotaan berfikir modern yaitu panti werdha sebagai salah satu solusi
terbaik untuk mendapatkan pelayanan, perawatan dan fasilitas yang lebih baik dari
pada di rumah. Orang tua lanjut usia merasa kesepian, tidak diurus, dan adanya
konfik dengan keluarga. Masalah sosial bukan hanya dari masalah yang besar saja
akan tetapi masalah itu juga dapat berasal dari keluarga yaitu orang tua yang
sudah lanjut usia yang sangat membutuhkan keberadaan orang lain.

Penelitian ini melihat latar belakang keputusan anak menitipkan orang tua
di panti werdha antara lain karena adanya masalah keluarga dari segi ekonomi,
timbulnya cekcok dengan menantu, orang tua mengeluh kesepian, tidak ada
tempat tinggal karena rumah sudah di jual, anak sering merasa direpotkan karena
tingkah laku orang tua yang sudah lanjut usia, anak sering tidak sabaran dalam
menghadapi orang tua lanjut usia yang juga berdampak adanya perubahan
hubungan batin antara anak dengan orang tua setelah tinggal di panti werdha yang
di tandai dengan berkurangnya rasa perhatian orang tua terhadap anak dalam
bentuk kasih sayang maupun nasehat, orang tua lebih suka menangis dan
menyendiri dari pada harus berhubungan dengan anak kandungnya sendiri seperti
sebelum masuk di panti werdha.

Kata kunci : (Orang tua, anak, hubungan batin, panti werdha)
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